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SELAIN banjir dukungan dan harapan,

perjalanan Tim Nasional U-23 dalam

mengarungi Piala Asia U-23 juga diawali

dengan polemik. Pemantik polemiknya

adalah induk organisasi: PSSI. Bukan se-

kadar pro-kontra ihwal jersey tanding, de-

mi ‘mendukung’ kiprah Tim Nasional U-23

dalam pagelaran Piala Asia U-23 pada 15

April s.d. 3 Mei 2024 di Qatar, PSSI sempat

menggulirkan wacana penundaan pekan

ke-31 Liga 1 musim 2023/2024 selama satu

bulan –atau hingga berakhirnya Piala Asia

U-23. Mirisnya, wacana ini dicanangkan

satu hari sebelum laga pekan ke-31.

Usai ramai menuai kritik, wacana pe-

nundaan liga ini direvisi. Ya! Pekan ke-31

Liga 1 akhirnya diselenggarakan pada 15

April bersamaan pagelaran Piala Asia U-

23 Qatar.

Inkonsistensi kebijakan PSSI ini tentu

membuat klub-klub peserta Liga 1 me-

mikul kerugian. Klub-klub yang sudah

siap berlaga di pekan ke-31 terpaksa ha-

rus ‘gigit jari’ karena penundaan men-

dadak ini. Segala persiapan meliputi:

transportasi, akomodasi, tiket pertanding-

an, izin keamanan, dan rencana perja-

lanan lainnya terpaksa harus mubazir

dan kandas.

Kesimpangsiuran regulasi PSSI ini ten-

tu membawa segudang dampak negatif

bagi pembangunan ekosistem persepakbo-

laan nasional. Manajemen klub bahkan

mengaku rugi hingga miliaran rupiah bi-

la liga berakhir lebih lama dari waktu

yang telah dicanangkan. Pasalnya, kon-

trak pemain harus diperpanjang sesuai

jangka waktu berlangsungnya kompetisi.

Regulasi semacam ini tentu tidak

ramah bagi pengembangan ekosistem sep-

ak bola modern yang bertumpu pada in-

dustri dan investasi. Sebagaimana kita

tahu, industri dan investasi dapat berjaya

bila bertumpu pada pijakan yang kukuh

dan regulasi yang jelas. Sementara federa-

si sepak bola tanah air acap tertatih-tatih

dalam menyajikan iklim kompetisi yang

jelas dan berkualitas.

Ambil contoh: jadwal kompetisi yang ti-

dak menentu! Penggemar sepakbola

tanah air acap gamang akan ketidakpas-

tian jadwal kompetisi: baik waktu

maupun venue, entah di pembukaan liga

maupun sepanjang berjalannya liga.

Secara teknis, ini adalah ranah PT Liga

Indonesia Baru selaku operator liga.

Namun, tetap saja PSSI yang memiliki

otoritas penuh dalam memilih operator

yang profesional dan kredibel.

Phil Schaaf dalam buku Sport, Inc: 100

Years od Sports Business (2004) mera-

malkan sepakbola akan terus berkem-

bang sebagai bisnis global yang besar, bila

dikelola dengan komprehensif dan sege-

nap stakeholder mampu menjalin relasi

yang mutualisme.

Pemahaman sepakbola sebagai komodi-

tas merupakan paradigma baru dalam

kancah persepakbolaan nasional.

Mengikuti logika dasar industri, maka da-

lam industri sepakbola terdapat

proses produksi, pengemasan, pro-

mosi, pemasaran, dan penjualan de-

ngan target tertentu. Selanjutnya,

hubungan dengan pelanggan dan

upaya mengikat simpati dan loyali-

tas pelanggan perlu dirabuk.

Hasani Abdulgani, dalam Sports

Marketing (2019) menyebutkan,

lingkaran industri olahraga mel-

ingkupi: pengelolaan klub, penye-

lenggaraaan event, pembinaan at-

let, pengelolaan asosiasi, sponsor,

hak siar, pemasaran, dan pengelola-

an fans maupun penonton. Untuk

membingkai segala elemen di atas,

federasi sepakbola kita adalah pi-

hak yang paling bertanggungjawab

dalam mencanangkan konsistensi

standardisasi dan regulasi kom-

petisi. Bisnis dan industri, sekali

lagi, muskil berkembang dalam iklim liga

yang runyam.

Apabila PSSI urung menyusun cetak

biru regulasi yang terstuktur dan kebi-

jakan yang terukur, lantas siapa investor

yang sudi berkecimpung dalam mema-

jukan klub dan persepakbolaan tanah air?

PSSI seyogianya sadar dan was-was bah-

wa parameter kejayaan sepak bola nasio-

nal bukan melulu diukur dari kiprah tim

nasional, melainkan juga ketiadaan pe-

nunggakan gaji pemain, pembinaan talen-

ta usia dini, pembangunan sepak bola

perempuan, dan lain-lain.

Untuk mewujudkan progresivitas pem-

bangunan sepak bola nasional secara si-

multan, PSSI harus menciptakan regulasi

yang sistematis dan progresif. Dengan

demikian, investor dan segenap stake-

holder menjadi kian bernyali untuk turut

serta dalam membangun ekosistem

persepakbolaan nasional yang gemilang.

Ayo, PSSI! ❑-f

*) Ardian Nur Rizki, Penulis Pustaka

Sepak Bola Surakarta, Penggawa Solo

Societeit

Dari Kartini Hingga Taylor Swift

Ardian Nur Rizki

Nilai TPPU Eko Darmanto capai

Rp 20 M

-- Nyucinya dimana ya?

***

Realisasikan Trikon, Tamansiswa tak

hilangkan jiwa merdeka dan kritis

-- Harus itu!

***

Skrining kesehatan calhaj diperketat

-- Jika tidak sehat, bahaya bagi

calhaj sendiri

Menggiring Arah Regulasi PSSI

JIKA remaja putri masa kini ditanya

siapa perempuan-perempuan muda idola-

mu, nama Taylor Swift kemungkinan dise-

but. Jika pelajaran sejarah kian dia-

baikan, bisa jadi nama Kartini tak lagi

dikenang, apalagi viral di kalangan anak

muda sekarang.

Memang bukan tanpa alasan jika Taylor

Swif jadi idola. Penyanyi muda asal Negeri

Paman Sam yang mulai debutnya pada

2006 ini sukses dengan karya-karya la-

gunya dan keliling dunia dengan tur-tur

spektakulernya. Jangankan anak-anak

muda, para pemimpin negarapun mem-

perebutkan kehadirannya untuk men-

dongkrak perekonomian. Penampilan

menariknya dibalut dengan kemasan

teknologi canggih yang sangat atraktif.

Namun andai Raden Ajeng Kartini

(1879-1904) hadir sekarang, takkan

kalah dengan sosok Taylor Swift. Perta-

ma, keduanya para kreator otentik.

Surat-surat Kartini adalah hasil karya

aslinya, bukan copy paste, bukan pla-

giasi. Surat-surat Kartini adalah pemi-

kiran Kartini sendiri, maka pada 1922

Armijn Pane menerjemahkan judul

“Duisternis Tot Licht” menjadi “Habis

Gelap Terbitah Terang: Boeah Pikiran”.

Demikian juga Swift, ia pencipta lagu

otentik, tak sekedar meng-cover lagu-

lagu orang lain dan ikut mendompleng

ketenaran artis lain.

Kedua, SDM mereka terukur secara

akademis. Pada 1972, surat-surat Kartini

diteliti ulang oleh Sulastin Sutrisno saat

studi di Universitas Leiden Belanda. Hasil

risetnya berupa buku berjudul “Surat-

surat Kartini, Renungan tentang dan un-

tuk Bangsanya”. Adapun Swift, kehidupan

dan kariernya diteliti oleh Georgia Carrol

untuk meraih gelar doktor. Artinya,

prestasi perempuan itu harus terukur,

bukan sekadar viral.

Ketiga, keduanya adalah komunikator

global. Kartini menembus batas-batas

gografis dan kultural dalam menyam-

paikan karya dan pesan-pesannya. Ia

menyampaikan aspirasinya kepada para

pejabat kolonial waktu itu. Tak tanggung-

tanggung ia berkomunikasi dengan JH

Abendanon yang Menteri Kebudayaan,

Agama, dan Kerajinan Hindia Belanda.

Keempat, Kartini dan Switft adalah

agen perubahan (agent of change) yang

memberi harapan baru. Kartini dengan

emansipasi wanitanya yang membawa

perubahan yang dirumuskan sebagai

“Habis Gelap Terbitlah Terang”. Adapun

Majalah Time menobatkan Swift sebagai

Person of the Year 2023 karena dianggap

memberi semangat dan kebahagiaan baru

bagi dunia untuk bangkit dari masa-masa

gelap akibat pandemi.

Kelima, keduanya didukung orang-

orang hebat di balik layar. Di balik Kartini

sejatinya ada sosok brilian, yaitu kakak-

nya sendiri, Raden Mas Sosrokartono. “Si

jenius dari timur” itu orang pribumi

Indonesia pertama yang kuliah di Negeri

Belanda. Lalu ia jadi wartawan harian

New York Herald Tribune di Wina Austria.

Karena cerdas dan menguasai 24 bahasa

asing, ia menjabat sebagai kepala pener-

jemah semua bahasa di Liga Bangsa-

Bangsa yang kemudian menjadi PBB.

Demikian juga Swift, pastilah ada pelatih,

vocal director, musisi, manager, dan in-

vestor di balik kesuksesannya. Sebagai

perbandingan, di balik para bintang seper-

ti Sheila on 7, Kangen Band, dan lain-lain

ternyata ada peran kunci sang maestro

musik Andi Bayou.

Kartini-Kartini Indonesia masa kini

jauh lebih diuntungkan bukan hanya

karena emansipasi wanita sudah membu-

daya, namun karena teknologi informati-

ka sudah canggih. Jika Kartini menyam-

paikan pesan kepada dunia dengan surat,

maka Swift-Swift masa kini punya

segala macam media, mulai dari

YouTube, Facebook, hingga TikTok.

Media massa digital memungkinkan

penyebaran pesan secara sangat masif,

cepat, dan mengglobal.

Yang menarik, baik Kartini maupun

Swift ternyata sosok-sosok perempuan

yang menjunjung idealisme dan nilai-ni-

lai luhur. Menjunjung moralitas di era

Kartini jauh lebih mudah. Tetapi ma-

jalah Forbes menulis bahwa Taylor Swift

juga kuat dalam pendirian dan membela

nilai-nilai moral. Ia menyerukan peng-

hapusan seksisme dan standar ganda

dalam industri musik. Dia telah menun-

jukkan bahwa perempuan dapat terus

terang dan tegas dalam berbisnis tanpa

mengorbankan integritas mereka.

Tantangan bagi Kartini-kartini era 5.0

adalah memopulerkan idealisme dan ni-

lai-nilai luhur di tengah budaya massa

yang menurut Dominic Strinati (1995) ha-

nya memopulerkan hal-hal duniawi dan

kenikmatan remeh. ❑-f

*)  Livy Laurens MACE MA, penyanyi

JD Record Jakarta. 

*) Dr Haryadi Baskoro, pakar

Keistimewaan Yogyakarta.

Livy Laurens & Haryadi BaskoroÔKalah Ora Ngamuk, Menang Ora UmukÕ
PUNDAK delapan Hakim

Mahkamah Konstitusi (MK)

menanggung beban berat.

Putusan sengketa Pemilihan

Presiden (Pilpres) 2024 menjadi

pertaruhan integritasnya. Apalagi

hingga 18 April, MK menerima 33

amicus curae, sahabat peradilan

dari pelbagai elemen masyara-

kat. Sebuah pengalaman baru

yang luar biasa.

Banyak pakar hukum menilai,

tingginya kiriman amicus curae

menandakan ketidakadilan yang

dirasakan masyarakat dalam

Pilpres 2024. Kemudian muncul

pertanyaan, apakah kehadiran

amicus curae tersebut memen-

garuhi hasil sidang? wallahu

Ôalam. Hanya pemanggilan em-

pat Menteri dalam Kabinet

Jokowi : Menko PKM Muhajir

Effendy, Menko Perekonomian

Airlangga Hartarto, Menteri

Keuangan Sri Muljani dan

Menteri Sosial Tri Rismaharini

menunjukkan bila MK serius me-

nangani persoalan ini. Apalagi

amicus curae juga datang tidak

dari tokoh kaleng-kalengan.

Amicus curae bukan tekanan

terhadap MK. Dosen FH UII,

Achiel Suyanto menulis, sahabat

peradilan merupakan dukungan

moril dan permohonan agar

Majelis Hakim yang sedang

memeriksa perkara Perselisihan

Hasil Pemilihan Umum (PHPU)

tahun 2024 tetap berpegang

teguh pada indepedensi, prinsip

keadilan yang tidak hanya nor-

matif dan procedural. Tetapi juga

bernurani. Karena hakim adalah

penjaga moral dan pintu gerbang

keadilan. Karena itu amicus curi-

ae berbeda dengan istilah yang

sering digunakan dalam lingkup

peradilan perdata di Indonesia

seperti intervensi, voeging dan

lain sebagainya. (KR, 16/4).

Selain amicus curae ÔapresiasiÕ

terhadap MK juga bervariasi ben-

tuknya. Sejak Kamis (18/4) hing-

ga Jumat pagi, berdatangan

karangan bunga  yang dikirim ke

MK dengan nuansa mendukung

salah satu pihak dalam perkara

sengketa pilpres. Dan untuk men-

jaga independensi hakim konsti-

tusi, menjaga netralitas dan

suasana persidangan, menurut

Kabiro Humas dan Administrasi

Kepaniteraan MK, Fajar Laksono,

karangan bunga tidak dipajang

tapi disimpan. Sementara peneliti

politik utama BRIN Siti Zuhro

mengungkap harapannya kala

bicara  dalam ÔSidang Pendapat

Rakyat untuk Keadilan PemiluÕ.

Agar  para hakim konstitusi mem-

berikan keputusan yang bisa

membuat bangsa damai.

Mengingat gerakan reformasi je-

las sekali : memberantas korupsi,

kolusi dan nepotisme (KKN). Dan

saat ini Bangsa Indonesia mem-

butuhkan kepastian, keterbukaan

dan ketatapan yang bisa menjadi

arah penunjuk ke depan, khusus-

nya menyongsong Indonesia

Emas 2045 (KR, 20/4). Meski

ada massa yang menggelar aksi

protes terkait gugatan Pilpres

2024 di MK dengan melak-

sanakan Salat Jumat di Kawasan

Patung Kuda Jl Merdeka

Merdeka Barat.

Menumpukan harapan dengan

memilih jalur konstitusi dalam

menyelesaikan sengketa pemilu,

adalah pilihan  benar. Dan kita

menunggu, di pundak para

Hakim Konstitusi yang akan

memutuskan seadil-adilnya ini-

lah, masa depan bangsa diper-

taruhkan. Mampukah hari ini

menjadi momentum MK

mengembalikan marwah, keper-

cayaan publik? 

Putusan MK bersifat final dan

mengikat, tidak bisa diganggu gu-

gat.   Sebagai bangsa yang men-

junjung tinggi demokrasi dan

berkeadaban, akan bersikap de-

wasa, legawa. Mematuhi kepu-

tusan MK adalah jalan paling se-

hat. Andai kalah, tidak perlu

berlarut kecewa, apalagi meng-

ungkap lewat aksi anarkhis, nga-

muk. Yang menang pun, tidak

perlu euphoria, apalagi lantas

umuk.

Sangat pas, peribahasa

Bahasa Jawa, kalah  ora nga-

muk, menang ora umuk. Setelah

Ôterpecah-belahÕ dalam pemilu,

jadikan  momentum ini kembali

untuk memupuk persatuan kesa-

tuan. Apapun hasilnya, kita

berharap keputusan MK akan

menjadi matahari baru perbaikan

demokrasi kepemiluan. ❑-f
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Sampah Berserakan di Jl  Madyasura
REVITALISASI Beteng Kraton

telah berjalan bagus. Kawasan Jl

Kenekan yang gandeng dengan

Plengkung Wijilan telah menjadi

bagus dan tampak betengnya,

hingga Gerbang Madyasura. Tidak

lagi tampak rumah tinggal yang se-

lama ini menempel di Beteng. 

Keindahan Beteng Baluwarti

Kraton Ngayogyakarta juga dikenal

lewat medsos. Sehingga dalam

lebaran lalu, banyak warga dari luar

Yogya termasuk  perantau asal

Yogya yang berupaya mengunjungi

dan melihat kawasan benteng. Bisa

dimaklumi, berpuluh tahun warga ti-

dak mengetahui bila Kraton Yogya-

karta memiliki beteng Baluwarti.

Mengingat dari dalam ataupun dari

luar tertutup bangunan rumah ting-

gal/toko. Selama ini tahunya hanya

Jokteng, pojok beteng.

Rabu (17/4) pekan lalu saya

mengantar saudara melihat

kawasan beteng. Baik yang sudah

jadi bagus dan yang akan diper-

barui dalam arti  sudah

dikosongkan dari rumah tinggal

warga. Tampak gambar-gambar

memenuhi dinding sepanjang

beteng Jl Madyasura, di bekas

rumahtinggal yang sudah

dirobohkan. Ironis. Agak ke selatan

sedikit dari prtapatan, tanah lapang

itu menjadi tempat pembuangan

sampah. Sampah berserakan. 

Siapa tega mencoret-coret tem-

bok baluwarti? Siapa membuang

sampah seenaknya di kawasan

njeron beteng tersebut? Rasanya

jadi malu ketika saudara-saudara

berkomentar dengan nada miring.

ÒKalau di njeron beteng saja warga

seenaknya membuang sampah,

apalagi di luar?Ó. AhÉÉ. Masih so-

al Yogya dengan sampahnya.  ❑-f

*) Gatot AP, Condongcatur

Depok Sleman


